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ABSTRAK

Pemberdayaan masyarakat miskin melalui pendidikan nonformal berbasis
pendidikan kecakapan hidup yang ditujukan bagi individu dan masyarakat telah
dilaksanakan oleh pemerintah dan masyarakat secara swadana. Dalam rangka
pembangunan pendidikan sebagai mana diamanatkan pada UU Rl nomor 20 tahun
2003, berbagai kebijakan yang dikembangkan diarahkan pada pengembangan
pendidikan kecakapan hidup pada berbagai program pendidikan nonformal lainnya.
Pendidikan kecakapan hidup dirancang sebagai basis bagi pelaksanaan program-
program pendidikan nonformal lainnya. Dengan demikian, dipandang perlu melakukan
penelitian yang bertujuan mengetahui tingkat efektivitas pelaksanaan pendidikan
kecakapan hidup yang dilihat dari sisi pengaruhnya terhadap pengurangan kemiskinan,
kemitraan dalam pelaksanaan, dan prospek pengembangan ke masa depan.

Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Kulon Progo, Gunung Kidul, dan Bantul
dengan menerapkan pendekatan penelitian evaluasi model CIPP pada program
pendidikan kecakapan hidup yang sudah dilaksanakan di tiga kabupaten itu. Penentuan
sampel satuan pendidikan, prorgram-program pendidikan, dan responden penelitian
ditentukan secara bertujuan (purposive). Pengambilan data dilakukan dengan
wawancara, angket, dan dokumentasi. Sedangkan untuk analisis data dilakukan
menggunakan teknik analisis kualitatif dan kuantitaf.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: pertama, program pendidikan kecakapan
hidup yang teliti yaitu program pendidikan keterampilan menjahit tingkat dasar,
menjahit tingkat terampil, montir mobil, pembuatan souvenir kayu, pembuatan
bekleding dan KBU pembuatan alat-alat drum band, lebih diorientasikan kepada
kecakapan hidup yang besifat pemberian keterampilan semata. Walaupun demikian,
pelaksanaan program-program tersebut, dilihat dari komponen masukan, proses, dan
konteks sudah berjalan cukup baik. Kedua, tingkat efektivitas pelaksanaan pendidikan
kecakapan hidup yang lebih difokuskan pada pendidikan keterampilan belum berjalan
maksimal terutama dilihat dari komponen keluaran hasil belajar dan manfaatnya
terhadap perolehan pekerjaan dan tumbuhnya kewirausahaan. Ketiga, kemitraan dalam
melaksanakan pendidikan kecakapan hidup sudah cukup baik, namun hasilnya belum
sepenuhnya berdampak pada pengurangan kemiskinan. Keempat, untuk
pengembangan pendidikan kecakapan hidup ke depan perlu memperbaiki hal-hal yang
menyangkut tahap-tahap perencanaan program, pelaksanaan program, monitoring dan
evaluasi program.
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